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ABSTRAK

Lalat buah (Bactrocera sp.) merupakan hama penting yang menyerang jeruk
Pamelo dan menyebabkan kerugian hingga 30%-60%. Streptomyces sp. merupakan
agens hayati yang dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan lalat buah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa konsentrasi dan sasaran
aplikasi Streptomyces sp. yang paling efektif dalam meningkatkan mortalitas lalat
buah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Tanaman | Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur dan di Desa
Tambakmas Kabupaten Magetan mulai bulan Januari sampai Maret 2020. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor yakni
faktor konsentrasi dan sasaran aplikasi. Faktor pertama berupa faktor konsentrasi
agens hayati yakni konsentrasi 300 ml/1000 ml air (KS1) dan konsentrasi 500
ml/1000 ml air (KS2). Faktor kedua berupa perbedaan sasaran aplikasi agens hayati
yakni aplikasi di buah terserang (S1), aplikasi di tanah (S2) serta aplikasi di buah
terserang dan tanah (S3). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4
ulangan. Hasil yang diperolen dari penelitian yakni perlakuan konsentrasi 500
ml/1000 ml air yang diaplikasikan di tanah menunjukkan tingkat mortalitas tertinggi
pada pupa lalat buah.

Kata kunci : Agens hayati, Streptomyces sp., lalat buah Bactrocera sp., jeruk pamelo
ABSTRACT

Fruit flies (Bactrocera sp.) are important pests that attack Pomelo oranges
and cause losses of up to 30%-60%. Streptomyces sp. is a biological agents that can
be used to control fruit flies. The aim of this study was to determine the most
effectiveness several concentrations and application targets of Streptomyces sp. to the
mortality of fruit flies. The study was conducted at the Laboratory of Plant Health 1
Faculty of Agriculture, University of National Development "Veteran" of East Java
and in Tambakmas Village, Magetan Regency from January to March 2020. This
study used a Factorial Complete Randomized Design with 2 factors, concentration
factors and application targets. The first factor was the concentration of a biological
agents factor (300 ml / 1000 ml of water (KS1) and a concentration of 500 ml / 1000
ml of water (KS2). The second factor was the application target of biological agents,
that was application in infected fruit (S1), application in soil (S2) and application in
infected fruit and soil (S3). Each treatment combination was repeated in 4
replications. The results obtained from the study were the treatment of concentrations
of 500 ml / 1000 ml of water applied on the ground showed the highest mortality rate
in pupa fruit flies.

Keywords: Biological agents, Streptomyces sp., fruit flies Bactrocera sp., pomelo
oranges
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RINGKASAN

Kabupaten Magetan merupakan salah satu wilayah penghasil produk
hortikultura berupa buah jeruk Pamelo (Citrus maxima Merr.). Akan tetapi
produksi jeruk Pamelo mengalami fluktuasi setiap tahun, bahkan pada tahun 2015
penurunan mencapai 13.504 ton (BPS, 2017). Salah satu penyebab penurunan
produksi jeruk Pamelo yakni adanya serangan hama penting lalat buah
(Bactrocera sp.) yang mampu menyebabkan kerugian hingga 30%-60% (Endarto
dan Susi, 2016).

Buah yang terserang lalat buah akan menjadi lebih cepat busuk dan
menyebabkan gugurnya buah sebelum mencapai kematangan yang diinginkan
(Hasyim, Muryati dan Kogel, 2008). Menurut Pangestika (2015), buah yang
terserang dan gugur apabila tidak segera dikumpulkan dan dimushahkan akan
menjadi sumber infestasi lalat buah generasi berikutnya. Teknik pengendalian
lalat buah saat ini masih didominasi dengan pengendalian mekanis dan
pengendalian kimiawi. Namun kedua hal tersebut belum efektif dalam
mengendalikan lalat buah. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan kombinasi
pengendalian untuk dapat mengendalikan lalat buah dengan efektif. Menurut
Untung (2015), salah satu pengendalian yang ramah lingkungan adalah
pengendalian hayati dengan pemanfaatan musuh alami atau agens hayati.

Streptomyces sp. merupakan salah satu agens hayati yang telah dilaporkan
mampu mengendalikan lalat buah. Gadelhak, Khaled dan Fatma (2005)
melaporkan bahwa Streptomyces sp. mampu memproduksi enzim Kitinase yang
diduga memengaruhi pembentukan senyawa Kitin yang dibutuhkan sebagai
penyusun kutikula pupa lalat buah (Drosophila melanogaster). Enzim Kkitinase
merupakan enzim yang sangat penting dalam kontrol biologis serangga (Zhang et
al., 2002). Safri, Wiwik dan Penta (2016) melaporkan bahwa Streptomyces sp.

mampu memarasit pupa sehingga gagal menjadi imago. Bukti lain menyatakan



bahwa Streptomyces sp. dapat mengurangi persentase serangan lalat buah pada
lahan tomat dan cabai (Suryaminarsih et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa
konsentrasi, sasaran aplikasi dan masa inkubasi Streptomyces sp. yang paling
efektif dalam meningkatkan mortalitas lalat buah. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor yakni faktor
konsentrasi dan sasaran aplikasi. Faktor pertama berupa faktor konsentrasi agens
hayati yakni konsentrasi 300 ml/1000 ml air (KS1) dan konsentrasi 500 mi/1000
ml air (KS2). Faktor kedua berupa perbedaan sasaran aplikasi agens hayati yakni
aplikasi di buah terserang (S1), aplikasi di tanah (S2) serta aplikasi di buah
terserang dan tanah (S3). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan anova, jika diketahui ada
pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut.

Hasil pengamatan gejala pada pupa lalat buah yang terparasit Streptomyces
sp. menunjukkan adanya perubahan warna dari putih kekuningan menjadi coklat
kehitaman dan terdapat adanya spora berwarna putih yang merupakan ciri khas
Streptomyces sp. Perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan mortalitas
lalat buah yakni dengan konsentrasi 500m1/1000ml air yang diaplikasikan di tanah
dengan masa inkubasi Streptomyces sp. selama 24 jam. Hal ini diduga karena
tanah merupakan habitat asli dari Streptomyces sp. sehingga mendukung

pertumbuhan dan perkembangan Streptomyces sp.
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